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ABSTRACT
This research is descriptive qualitative research. The data were obtained is primary
data. The data obtained direcly from Local Government Work Unit (SKPD) A in the
form of documents required. The results of this research showed that the total score for
accounting practices by Local Government Work Unit (SKPD) is 1420. The total score
for theory was 1900 with deviation -480 thus the percentage of negative deviation
amounted to 25,26%, and accordance with the theory / basic of laws of 74,74%. It is
known that irregularities occurred in the general journal, special journal, general
ledger, trial balance, subsidiary ledger, adjusting journal, worksheet, balance sheet,
government reports on budget outcomes, statement of operations, notes on government
financial reports, closing Entries and reversing Entries with different deviation rate. On
the other side for SPM, SPP, SP2D and statement of changes in equity have been
presented well so that get a score of 100.
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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh
adalah data primer. Data diperoleh langsung dari Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) A dalam bentuk dokumen yang diperlukan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa skor total untuk praktik akuntansi oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
adalah 1410. Total skor untuk teori adalah 1900 dengan penyimpangan sebesar -480
sehingga  dapat diinterpretasikan bahwa telah terjadi penyimpangan dalam penyusunan
laporan keuangan sebesar 25,26% dan yang sesuai dengan teori/dasar hukum yang
berlaku sebesar  adalah 74,74%. Diketahui diketahui bahwa penyimpangan terjadi pada
jurnal umum, jurnal khusus, buku besar, buku besar pembantu, neraca saldo, daftar saldo
buku pembantu, jurnal penyesuaian, neraca lajur, Daftar Saldo Buku Pembantu,, neraca,
laporan realisasi anggaran, laporan operasional, CALK, jurnal penutup dan jurrnal balik
dengan tingkat penyimpangan yang berbeda beda. Selain itu untuk SPM, SPP, SP2D
dan laporan perubahan ekuitas telah disajikan dengan baik, maka diberikan skor 100
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